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ABSTRAK 

Kebakaran Hutan dan Lahan atau Karhutla pada sektor perkebunan kelapa 
sawit saat ini tengah menjadi sorotan pemerintah. Oleh karena itu perusahaan 
kelapa sawit perlu melakukan identifikasi areal rawan kebakaran sebagai sarana 
pencegahan dan pengendalian Karhutla berbasis Geographic Information System 
(GIS). Salah satu perusahaan yang terdeteksi memiliki sebaran hotspot tinggi 
adalah PT Sumber Indahperkasa - Sungai Buaya Estate (SBYE). Banyaknya 
hotspot yang terdeteksi dan kasus kebakaran lahan yang cukup banyak di tahun 
2023 membuat penulis tergugah untuk membantu perusahaan dalam upaya 
pencegahan Karhutla. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui sebaran 
hotspot di perkebunan kelapa sawit PT Sumber Indahperkasa – Sungai Buaya 
Estate (SBYE) pada tahun 2020-2023 dan (2) melakukan pemetaan areal rawan 
kebakaran di kawasan PT Sumber Indahperkasa – Sungai Buaya Estate sebagai 
sarana pencegahan karhutla (3) Penggunaan peta identifikasi areal rawan 
kebakaran dalam Avenza Maps. Dalam penelitian penulis menggunakan metode 
analisa data deskriptif kualitatif, di mana lokasi yang padat hotspot/ kebakaran 
lahan dikategorikan sebagai areal rawan Karhutla. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) tahun 2023 merupakan tahun dengan jumlah deteksi hotspot tertinggi 
sebanyak 232 titik dengan 101 titik terverifikasi kebakaran lahan (< 500 m dari 
areal kebun) dan 47 kejadian kebakaran lahan di dalam areal kebun (2) lokasi 
rawan kebakaran di kebun SBYE berada pada areal replanting disusul dengan 
areal gambut yang berada di kebun plasma masyarakat, (3) tersedianya peta lokasi 
areal rawan kebakaran lahan  ke dalam Avenza Maps dapat digunakan sebagai 
sarana pencegahan kebakaran lahan dalam penentuan titik penjagaan/patroli 
pencegahan karhutla. 
 
Kata Kunci :   hotspot, karhutla, GIS 
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ABSTRACT 

Forest and Land Fires or Karhutla in the palm oil plantation sector are currently 
in the spotlight of the government. Therefore, palm oil companies need to identify 
fire-prone areas as a means of preventing and controlling Karhutla based on 
Geographic Information System (GIS). One of the companies detected to have a 
high hotspot distribution is PT Sumber Indahperkasa - Sungai Buaya Estate 
(SBYE). The large number of hotspots detected and the fairly large number of land 
fire cases in 2023 inspired the author to assist the company in efforts to prevent 
Karhutla. This study aims to: (1) determine the distribution of hotspots in the palm 
oil plantation of PT Sumber Indahperkasa - Sungai Buaya Estate (SBYE) in 2020-
2023 and (2) map fire-prone areas in the PT Sumber Indahperkasa - Sungai Buaya 
Estate area as a means of preventing Karhutla (3) Use of fire-prone area 
identification maps in Avenza Maps. In the study, the author used a qualitative 
descriptive data analysis method, where locations with dense hotspots/land fires 
were categorized as Karhutla-prone areas. The results of the study show that: (1) 
2023 is the year with the highest number of hotspot detections of 232 points with 
101 verified land fire points (<500 m from the plantation area) and 47 land fire 
incidents within the plantation area (2) fire-prone locations in the SBYE plantation 
are in the replanting area followed by peat areas in the community plasma 
plantation, (3) the availability of a map of the location of land fire-prone areas in 
Avenza Maps can be used as a means of preventing land fires in determining 
guard/patrol points for preventing forest and land fires. 
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